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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian penulis akhirnya menyimpulkan beberapa 

hal yang didapat dalam penelitian ini. Pandemi Covid-19 merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus dalam Islam covid-19 bisa juga disebut 

dengan azab, musibah dan ujian. Covid-19 dalam Kristen juga bisa disebut 

dengan ujian karena covid-19 menimbulkan penderitaan bagi seluruh manusia. 

Pandemi Covid-19 juga hadir sebagai hukuman untuk seluruh manusia baik Islam 

dan Kristen juga memiliki pandangan yang sama bahwa pandemi ini merupakan 

hukuman akibat dari perbuatan manusia. 

Pandemi Covid-19 menurut Quraish Shihab merupakan sebuah virus yang 

baru ditemukan dan menimbulkan banyak keresahan di masyarakat. Salah satu 

tanggapan agamawan yaitu virus merupakan ciptaan Allah berdasarkan firman 

Allah dalam surah an-Nahl ayat 8. Menurut Andreas A.Yewangoe Covid-19 ini 

bukan merupakan sesuatu yang baru, karena wabah penyakit sendiri sudah lama 

ada namun hanya namanya saja yang berbeda. Andreas menyamakan covid-19 

sebagai wabah yang dulu pernah melanda dunia seperti halnya flu burung, 

penyakit pes atau black death. Menurut Andreas Covid-19 ini merupakan sebuah 

malapetaka atau penderitaan yang menimbulkan banyak korban dan banyak 

pertanyaan dari umat seperti Unde Mallum. 
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Islam dan Kristen dalam menghadapi pandemi Covid-19 sama-sama 

menyerahkannya kepada yang lebih ahli dan juga pemerintah. Kedua agama ini 

sepakat mengatakan bahwa Covid-19 ini merupakan sebuah hukuman, dan ujian 

atau cobaan dari Tuhan. Perbedaan dari kedua tokoh agama ini terlihat dalam 

menanggapi Covid-19 itu sebenarnya apa dan juga cara menyikapinya dari 

pertanyaan yang timbul akibat Covid-19. 

B. Saran 

Penulis dalam penelitian ini menekankan hanya pada kedua tokoh yaitu 

Quraish Shihab dan Andreas A. Yewangoe dalam masing-masing bukunya. Dari 

penelitian penulis masih banyak aspek yang menarik seperti dalam bukunya 

Andreas yang banyak membahas tentang penderitaan dalam Kristen. Mungkin hal 

itu dapat diteliti untuk lebih dalam lagi, sedangkan dalam Islam sendiri masih 

banyak tokoh yang pendapatnya bisa digali lebih dalam mengenai pandemi 

Covid-19. 


